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MOTTO 

 

"Apabila Anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka Anda telah berbuat 

baik terhadap diri sendiri." 

(Benyamin Franklin) 

"Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh direbut 

oleh manusia ialah menundukan diri sendiri." 

(Ibu Kartini ) 

Ku olah kata, kubaca makna, kuikat dalam alinea, kubingkai dalam bab sejumlah 

lima, jadilah mahakarya, gelar sarjana kuterima, orangtua, calon suami dan 

calon mertua pun bahagia. 

(Penulis) 

Selama ada keyakinan, semua akan menjadi mungkin 

(Penulis) 
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Pembimbing: (1) Dr. Yosef, M.A.  

(2) Drs. Syarifuddin Gani M.Si., Kons. 

Program Studi Bimbingan dan Konseling 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan adakah perbedaan pengaruh 

dari efikasi diri ibu yang bekerja dan ibu tidak bekerja terhadap konsep diri siswa 

di SMA Negeri 11 Palembang. Penelitian ini berjenis ex post facto. Teknik dalam 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling (terpilih) dengan subjek 

yang terlibat yakni sebanyak 164 terdiri dari 41 ibu yang bekerja dan 41 ibu tidak 

bekerja dengan jumlah anak masing-masing 41 anak ibu yang bekerja dan 41 anak 

ibu yang tidak bekerja. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Regresi Linear Sederhana 

dan Independen T-tes. Hasil penelitian menunjukan (1) terdapat pengaruh yang 

signifikan antara efikasi diri ibu bekerja terhadap konsep diri siswa, hasil yang 

diperoleh yakni 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,510 > 1,993) (2) tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara efikasi diri ibu tidak bekerja terhadap konsep diri, hasil yang 

diperoleh yaitu 0,576 < 1,993 yang artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3) terdapat perbedaan 

pengaruh efikasi diri ibu bekerja dan ibu tidak bekerja terhadap konsep diri siswa 

hasil yang didapat yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,654 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,993. Jadi dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 𝐻𝑎 diterima dan  𝐻0 ditolak, dikarenakan hasil yang 

didapat 2,564 > 1,993. 

 

Kata kunci : Efikasi Diri, Ibu bekerja dan Ibu tidak bekerja, Konsep diri siswa. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to establish if there any contradiction effect 

of self-efficacy the working mothers and the non working mothers to student self-

concept in SMA Negeri 11 Palembang. Kind of research ex post facto. The 

technique sampling used purposive sampling (selected) with 164 subjects that 

consist of 41 working mothers and non working mothers with the number of 

children each collection technique used questionnaire and documentation. Data 

analysis technique that uses simple linear regression and descriptive statistics. The 

research result saw (1)there is significant influence between self-efficacy working 

mothers to student self-concept, the research>ttabel (2,510>1,993). (2)no 

significant effect between self-efficacy the non working mothers to self-concept, 

the result is 0,76>1,993, which means ttest<ttabel. (3)there are differences in the 

effect of self-efficacy the working mothers and the non working mothers to 

student self-concept, the result is ttest 2,564 and ttabel 1,993. So, the conclusion is 

ha is accepted and ho is rejected, because the result is 2,564>1,993. 

 

Keywords: Self-Efficacy, Working Mother and non Working Mother, Student 

Self-Concept . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara utuh, 

menyangkut fisik, emosi, intelektual, sosial, dan spiritual, termasuk didalamnya 

persepsi individu tentang sifat dan potensi yang dimiliki, interaksi dengan orang 

lain maupun lingkungannya, nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan 

objek, serta tujuan, harapan dan keinginan. Dalam perkembangan konsep diri 

terdapat banyak faktor yang mempengaruhi seperti orang tua, teman sebaya, dan 

lingkungan sekitar, sehingga setiap individu memiliki konsep diri yang berbeda. 

Namun dari sekian banyak faktor, orang tualah yang berperan penting dalam 

perkembangan konsep diri siswa dikarenakan orang tua  merupakan orang yang 

pertamakali berkomunikasi dengan siswa dan siswa juga banyak menghabiskan 

waktu di rumah bersama orang tua.  

Peran orangtua menurut  Ritandiyono  dan  Retnaningsih  (2006:38)  ketika  

masih  kecil, orang penting bagi seorang anak adalah  orang  tua  dan saudara-

saudaranya   yang   tinggal   serumah.   Merekalah   yang   pertama-tama 

menanggapi perilaku anak, sehingga secara perlahan-lahan terbentuklah konsep 

diri anak. Cara orang tua memenuhi kebutuhan fisik anak, misalnya kebutuhan 

makan,  minum,  pakaian  dan  tempat  tinggal  serta  kebutuhan  psikologis anak 

seperti rasa aman, kasih sayang dan penerimaan, merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh  terhadap  kepribadian  anak. 

Menurut Baldwin dan Holmes faktor yang mempengaruhi konsep diri yakni 

orangtua sebagai kontak sosial yang paling awal yang kita alami, dan yang paling 

kuat, apa yang dikomunikasikan oleh orangtua pada anak lebih menancap 

daripada informasi lain yang diterima anak sepanjang hidupnya, dan menurut 

Burns (Fauzia, 2010: 8-9) orangtua sangat berpengaruh dalam pembentukan 

konsep diri anak. Konsep diri anak-anak tampaknya serupa dengan pandangan 

dari orangtua mereka kepadanya seperti yang mereka yakini. Pola orangtua 

membesarkan anak yang akan membentuk konsep diri yang positif pertama kali 

diteliti oleh Stott, yang melakukan penelitian pada 1800 anak remaja. Dia 



19 

menemukan bahwa anak-anak yang berasal dari keluarga yang memiliki 

penerimaan, rasa saling percaya dan kecocokan di antara orangtua dan anak, lebih 

baik penyesuaian dirinya, lebih mandiri dan berpandangan lebih positif tentang 

diri mereka sendiri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep diri bertumbuh dari 

kehangatan dan penerimaan orangtua, dan kesuksesan untuk memenuhi tuntutan-

tuntutan yang berada di dalam batas-batas kemampuan anak tersebut. 

Dalam penmbentukan konsep diri anak diperlukanya efikasi diri orang tua. 

Efikasi diri pengasuhan (parenting self-efficacy) adalah keyakinan orangtua atas 

kemampuan dirinya untuk memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku 

dan perkembangan anak Coleman & Karraker. Menurut Coleman dan Karraker 

2000, di dalam melaksanakan peran pengasuhan, penting bagi orang tua melihat 

sisi keyakinan dalam menjalankan proses pengasuhan. Hal ini dikarenakan 

keyakinan orang tua dalam pengasuhan memiliki peranan besar dalam 

menentukan bagaimana orang tua memperlakukan anak, termasuk menentukan 

bagaimana perkembangan anak selanjutnya. 

Dalam pengasuhan anak, ibulah yang paling berperan dibanding ayah, karena 

ayah dominan lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah dikarenakan 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. hal ini diperkuat oleh 

penelitian Abdullah 2009 dengan subjek 206 ayah di beberapa daerah di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta, menemukan bahwa para subjek mempersepsikan 

tanggung jawab terbesar dalam pengasuhan masih merupakan milik ibu. Pendapat 

tentang keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak yang dilakukan oleh PT. 

Nestle di beberapa kota besar diIndonesia seperti Medan, Surabaya, Jakarta pada 

tahun 2016 yang melibatkan orangtua dan anak menemukan hasil bahwa 75-91% 

pengasuhan anak di Indonesia masih dipegang oleh ibu. Dapat disimpulkan bahwa 

di kota-kota besar di Indonesia, sampai saat ini ibu masih memegang peran utama 

dalam pengasuhan. 

Pada era modern ini seorang ibu tidak hanya menjadi ibu rumah tangga saja 

tetapi juga ada ibu yang bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga juga. sependapat dengan Alfons, Goni, & pongoh, (2017:2) Pada 

masyarakat modern, tuntutan kehidupan saat ini semakin bertambah terutama 
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bidang sosial dan ekonomi. Semua ini mengakibatkan status perempuan tidak lagi 

sebagai ibu rumah tangga saja, melainkan dituntut peranannya dalam berbagai 

kehidupan sosial kemasyarakatan, seperti turut bekerja membantu suami, bahkan 

untuk menopang ekonomi keluarga. Perempuan bekerja di luar rumah bukan 

hanya sebagai tuntutan pribadi atau sebagai usaha aktualisasi diri tetapi karena 

keharusan menopang biaya rumah tangga untuk meningkatkan status keluarga 

dalam masyarakat. Meningkatnya jumlah perempuan yang bekerja berdampak 

pada pergeseran peran perempuan dari sektor domestik ke publik. Jadi dapat 

dikatakan bahwa ibu pada zaman sekarang tidak selalu berada dirumah untuk 

melihat perkembangan anak. 

Hal tersebut menjadikan sebuah alasan perlunya seorang Guru BK untuk 

menghimpun data pengaruh efikasi diri Ibu Bekerja dan Ibu Tidak Bekerja 

Terhadap Konsep Diri Siswa, agar nantinya data tersebut dapat diolah dan 

disimpulkan serta dapat diambil keputasan dalam meberikan layanan yang tepat 

untuk siswa tersebut. Setiap layanan yang diberikan tentu memerlukan dukungan 

dari orang terdekat siswa tersebut. Maka dari itu dalam membantu perkembangan 

siswa terutama dalam mebentuk konsep diri yang baik selain guru BK tetapi juga 

diperlukan bantuan dari orangtua sebagai orang yang paling dekat dengan siswa. 

Sesuai pendapat Sri Lestari 2016, guru bimbingan dan konseling pun perlu 

melibatkan orang tua/wali murid untuk membicarakan kondisi dari siswa. Hal 

tersebutlah yang menjadi alasan pentingnya kolaborasi antara guru BK dan 

orangtua. Apabila kedua pihak memiliki kolaborasi atau kerjasama yang baik, 

maka akan memudahkan monitoring pada siswa dan juga menjadikan guru BK 

maupun orangtua memudahkan dalam menemukan solusi terbaik bagi siwa dalam 

menjalani pendidikan. 

Berdasarkan penelitian Ahmad Fauzi Annuzul 2012, diketahui bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap konsep diri positif 

peserta didik MI. Selanjutnya penelitian Latifa 2018, konsep diri dan efikasi diri 

terhadap motivasi berprestasi siswa kelas IV SD/MI. Menunjukkan sumbangan 

efektif variabel efikasi diri siswa yaitu sebesar 25,73% dengan nilai 3,978 dan 

memiliki peluang galat (p) sebesar 0,000.  
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Dari penelitian-penelitian sebelumya dapat disimpulkan bahwa peneliti hanya 

meneliti konsep diri atau efikasi diri saja tidak ada yang meneliti efikasi diri ibu 

bekerja dan ibu tidak bekerja terhadap konsep diri siswa maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh efikasi diri ibu bekerja dan ibu tidak 

bekerja terhadap konsep diri siswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas dan judul maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah adakah perbedaan pengaruh antara efikasi diri ibu bekerja 

dan ibu tidak bekerja terhadap konsep diri siswa di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh efikasi diri ibu bekerja dan ibu tidak 

bekerja terhadap konsep diri siswa di SMA? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini secara Teoritis dan Praktis: 

1. Secara teoritis, penelitian ini memiliki banyak manfaat bagi pembaca salah 

satunya adalah mengenai pengaruh efikasi diri ibu bekerja dan ibu tidak 

bekerja terhadap konsep diri siswa. 

2. Praktis 

a. Mahasiswa, Penelitian ini merupakan gambaran pemahaman tentang 

pengaruh efikasi ibu bekerja dan ibu tidak bekerja terhadap konsep diri 

siswa di SMA. 

b. Bimbingan dan Konseling, Penelitian ini sebagai gambaran dalam 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan konsep diri 

siswa dengan cara mengetahui bagaimana pengaruh efikasi diri ibu bekerja 

dan ibu tidak bekerja terhadap konsep diri siswa. 
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